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BAB 10 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan studi penelitian yang sudah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil 

untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah: 

 

1. Bagaimana akses yang sesuai untuk mendukung kawasan TOD Manggarai? 

Jawaban dari permasalahan ini dibagi menjadi 3 peruntukkan, yaitu untuk pedestrian, 

pengguna sepeda, dan pengguna kendaraan bermotor.  

a) Pedestrian 

1) Terbebas dari gangguan 

Akses pedestrian yang kontinyu dapat mencapai berbagai tempat dan steril 

dari berbagai gangguan. 

2) Memiliki akses untuk menyeberang jalan 

Akses pedestrian untuk menyeberang dengan aman dan cepat. Untuk kondisi 

arus kendaraan yang rendah menggunakan zebra cross. Sedangkan untuk 

kondisi arus kendaraan yang tinggi menggunakan jembatan penyeberangan 

dan jalur bawah tanah. 

3) Kenyamanan 

Akses pedestrian yang nyaman digunakan termasuk dari ukuran lebar jalan, 

ketersediaan peneduh, pelindung dari kendaraan, dan penerangan yang 

memadai. 
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b) Pengguna sepeda 

Akses khusus pengguna sepeda yang steril dari gangguan pedestrian dan 

kendaraan bermotor serta dapat mencapai seluruh fasilitas transit 

c) Pengguna kendaraan bermotor 

1) Terbebas dari gangguan 

Akses kendaraan bermotor yang kontinyu dan terbebas dari gangguan baik 

akibat dari pihak lain seperti pedestrian dan pengguna sepeda maupun sesama 

kendaraan bermotor seperti macet. 

2) Kejelasan antara tempat untuk sirkulasi dan pemberhentian 

Akses kendaraan bermotor yang terpisah dengan drop off (pemberhentian 

semetara) dan parkir.  

3) Kenyamanan 

Akses kendaraan yang nyaman digunakan termasuk dari ukuran lebar jalan 

dan kemudahan identifikasi  

 

2. Konsep apa yang dapat mendukung aksesibilitas, fungsi, dan bangunan menjadi 

terpadu dalam upaya untuk merealisasikan TOD di kawasan Stasiun 

Manggarai? 

Berdasarkan pembahasan pada sub bab 9.3., konsep TOD yang diajukan dan 

akan diimplementasikan pada kawasan sekitar Stasiun Manggarai adalah konsep 

“Mixed-Use Multilevel Accessibility”.  

Konsep mixed-use multilevel accessibility yang diajukan mencakup konsep di 

bidang aksesibilitas, fungsi, dan bangunan. Berikut ini adalah penjelasannya: 
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a) Aksesibilitas 

1) Konsep pada aksesibillitas pedestrian, yaitu: 

❖ Penguraian aksesibilitas pejalan kaki menjadi 3 level. Level tersebut 

terdiri dari layer di udara, layer di permukaan tanah, dan layer bawah tanah. 

❖ Level di udara 

Level di udara berupa skywalk. Skywalk terhubung antara bangunan high 

rise dengan sesamanya dan antara bangunan high rise dengan stasiun. 

Terletak di sekitar jalan sekunder yang memiliki arus kendaraan tinggi. 

❖ Level di permukaan tanah 

Level di permukaan tanah berupa trotoar, tipe jalan shared street, dan 

promenade. Tipe trotoar terletak pada jalan primer dan sekunder yang 

memiliki arus kendaraan yang tinggi. Tipe shared street terletak pada jalan 

lingkungan. Sedangkan promenade terletak di tepi sungai. 

❖ Level di bawah tanah  

Layer di bawah tanah berupa jalur bawah tanah. Jalur tersebut menjadi 

akses penghubung Stasiun Manggarai dengan jalan sekitarnya.  

2) Konsep pada aksesibilitas untuk pengguna sepeda 

❖ Jalur pengguna sepeda 

Menyediakan jalur untuk pengguna sepeda di jalan sekunder dan 

lingkungan. Pada jalan sekunder berupa jalur khusus sepeda di sisi kiri 

jalan kendaraan. Pada jalan lingkungan, berupa shared street dengan 

pedestrian dan kendaraan bermotor. 
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3) Konsep pada aksesibilitas di sekitar sungai 

❖ Pelebaran sungai menjadi 50 meter sesuai rencana pemerintah sekaligus 

menjadi akses waterbus 

❖ Tipe promenade yang menjadi akses khusus pedestrian. Promenade steril 

dari kendaraan bermotor. Promenade menjadi akses untuk mencapai 

waterbus. 

4) Konsep pada aksesibilitas untuk kendaraan bermotor 

❖ Memisahkan akses menuju stasiun dari jalan primer kawasan. 

❖ Pembukaan jalan baru untuk mengurai kemacetan, terutama di dekat 

stasiun. 

❖ Pelebaran jalan terutama pada akses di sekitar fasilitas transit 

❖ Peningkatan hierarki jalan, dari jalan lingkungan menjadi jalan sekunder 

pada jalan yang memiliki akses terhadap fasilitas transit. 

❖ Penambahan rute untuk transportasi umum agar melewati stasiun 

 

b) Fungsi 

1) Konsep pada fungsi transit 

❖ Fasilitas transit diletakkan berdekatan dan membentuk sebuah kompleks 

❖ Membuat dermaga sebagai fasilitas transit untuk waterbus 

❖ Halte bus Transjakarta, terminal, halte bus untuk bus Metro Mini, dan 

dermaga diletakkan di dekat Stasiun Manggarai untuk memudahkan 

kegiatan transit dan pergantian moda transportasi. 
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2) Konsep pada fungsi bangunan di sekitar Stasiun Manggarai 

❖ Fungsi campuran, menyatukan berbagai fungsi (komersial, parkir, hunian, 

dan hotel) dalam 1 bangunan. Berupa tipe mixed-use buiding. 

❖ Fungsi komersial dan parkir diletakkan di bagian bawah bangunan 

(podium). Sedangkan fungsi hunian apartemen dan hotel diletakkan di 

bagian atas bangunan (tower) 

❖ Fungsi ruang terbuka berupa taman diatas bangunan yang jauh dari 

kendaraan bermotor melintas 

❖ Fungsi bangunan dipengaruhi oleh hierarki jalan dan kedekatan dengan 

stasiun.  

c) Bangunan 

1) Konsep konservasi heritage 

❖ Melakukan pengalihan hak pengembangan yang tidak digunakan pada 

bangunan heritage ke bangunan sekitarnya. 

2) Konsep penataan bangunan di sekitar Stasiun Manggarai 

❖ Peningkatan kepadatan  

Peningkatan kepadatan bangunan dengan membuat tipe high rise building 

di sekitar stasiun. 
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3. Bagaimana gagasan implementasi konsep aksesibilitas, fungsi, dan bangunan 

TOD di Manggarai? 

a.) Implementasi aksesibilitas 

1. Implementasi konsep pada aksesibilitas untuk pedestrian, yaitu: 

❖ Skywalk diimplementasikan di jalan sekunder yaitu Jalan Manggarai 

Utara, Jalan Dr. Saharjo, Jalan Dr. Saharjo 1, dan Jalan Bakti. 

❖ Trotoar diimplementasikan di jalan sekunder yaitu Jalan Manggarai Utara, 

Jalan Dr. Saharjo, Jalan Dr. Saharjo 1, dan Jalan Bakti. 

❖ Jalur di bawah tanah diimplementasikan untuk memudahkan akses 

menuju stasiun. Maka jalur tersebut diimplementasikan di jalan yang 

berhubungan langsung dengan stasiun, yaitu Jalan Manggarai Utara dan 

Jalan Dr. Saharjo 1 

2. Implementasi konsep pada aksesibilitas untuk pengguna sepeda, yaitu: 

❖ Implementasi jalur khusus pengguna sepeda di tipe jalan sekunder, yaitu 

Jalan Manggarai Utara, Jl. Dr. Saharjo, Jl. Dr. Saharjo 1, dan Jalan Bakti 

3. Implementasi konsep pada aksesibilitas di sekitar sungai, yaitu: 

❖ Implementasi promenade di tepi Sungai Ciliwung 

4. Implementasi konsep pada aksesibilitas untuk kendaraan bermotor, yaitu: 

❖ Implementasi pembukaan jalan baru pada Jl. Manggarai Utara menjadi 

jalan untuk menuju stasiun dan jalan yang langsung menuju Jl. Sultan 

Agung 

❖ Pelebaran jalan di Jl. Manggarai Utara dan Jl. Dr. Saharjo 1 

❖ Implementasi jalur khusus bus Transjakarta melewati seluruh fasilitas 

transit melalui jalan sekunder dengan rute Jalan Tambak→Jalan 
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Kesatrian→Jalan Manggarai Utara→Jalan Sultan Agung→Jalan Dr. 

Saharjo 1→Jalan Bakti→Jalan Dr. Saharjo→Jalan Sultan Agung (lihat 

gambar 9.17) 

❖ Implementasi jalur bus Metromini melewati jalur di dekat Stasiun 

Manggarai. Jalur tersebut memiliki rute Jalan Minangkabau 

Timur→Jalan Sultan Agung→Jalan Dr. Saharjo→Jalan Bakti 6→Jalan 

Dr. Saharjo→Jalan Sultan Agung (lihat gambar 9.19). 

 

b.) Implementasi fungsi 

1) Implementasi pada fungsi transit 

❖ Implementasi kompleks transit yang terdiri dari stasiun kereta, dermaga, 

dan terminal bus. 

❖ Menyediakan dermaga di tepi Sungai Ciliwung 

2) Konsep pada fungsi bangunan di sekitar Stasiun Manggarai 

❖ Implementasi tipe bangunan mixed-use di sekitar Stasiun Manggarai, 

seperti di Jalan Manggaria Utara dan di Jalan Bukit Tinggi.  

 

c.) Implementasi bangunan 

❖ Implementasi high rise building di sekitar Stasiun Manggarai dan peningkatan 

jumlah KLB 

❖ Memindahkan bangunan permanen dan semi permanen sesuai peraturan yang 

berlaku 

❖ Implementasi bangunan di dekat bangunan heritage lebih tinggi 
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